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BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN
4.1. Analisis Kuantitatif
4.1.1 Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumepenulis
menggunakan analisis dengan SPSS. Berikut hagupan validitas.
Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansidengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r takéhtuk degree of
freedom(df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel &asdalah
jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df dajetiudg 37-2 atau
df = 35 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,3&%; jji hitung (untuk
tiap-tiap butir pertanyaan dapat dilihat pada koloorrected item
pertanyaan totalcorrelation) lebih besar dari etatan nilai r positif,
maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid.
Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Instrumen

Corrected
Item
Variabel Item pertanyaar| pertanyaan| r table Ket.
Total

Correlation
Motivasi 1 0,407 0,325 Valid
Motivasi 2 0,434 0,325| Valid
Motivasi 3 0,592 0,325| Valid
Motivasi 4 0,330 0,325| Valid
Motivasi 5 0,374 0,325| Valid
Motivasi 6 0,519 0,325| Valid
Motivasi 7 0,636 0,325| Valid
L. Motivasi 8 0,361 0,325| Valid
Motivasi (X) Motivasi 9 0,373 0,325 Valid
Motivasi 10 0,503 0,325 | Valid
Motivasi 11 0,535 0,325 | Valid
Motivasi 12 0,523 0,325 | Valid
Motivasi 13 0,473 0,325 | Valid
Motivasi 14 0,422 0,325 | Valid
Motivasi 15 0,652 0,325 | Valid
Motivasi 16 0,418 0,325 | Valid
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Disiplin Kerja 1 0,596 0,325| Valid

Disiplin Kerja 2 0,463 0,325| Valid

Disiplin Kerja 3 0,453 0,325| Valid

Disiplin Kerja 4 0,684 0,325| Valid

Disiplin Kerja 5 0,365 0,325| Valid

Disiplin Kerja 6 0,579 0,325| Valid

Disiplin Kerja 7 0,451 0,325| Valid

Disiplin Kerja Disiplin Kerja 8 0,623 0,325| Valid
(Yo Disiplin Kerja 9 0,408 0,325| Valid
Disiplin Kerja 10 0,452 0,325 | Valid

Disiplin Kerja 11 0,354 0,325| Valid

Disiplin Kerja 2 0,419 0,325 | Valid

Disiplin Kerja BB 0,380 0,325 | Valid

Disiplin Kerja 14 0,437 0,325 | Valid

Disiplin Kerja 15 0,358 0,325 | Valid

Disiplin Kerja 16 0,364 0,325 | Valid

Kinerja 1 0,586 0,325| Valid

Kinerja 2 0,460 0,325| Valid

Kinerja 3 0,565 0,325| Valid

Kinerja (Y2) Kinerja 4 0,463 0,325| Valid
Kinerja 5 0,456 0,325| Valid

Kinerja 6 0,477 0,325| Valid

Kinerja 7 0,577 0,325| Valid

Kinerja 8 0,613 0,325| Valid

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing item

pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel ( 0,32fan bernilai positif.

Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatataid.

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
_ Reliabilitas Cronbach
Variabel o Keterangan
Coefficient Alpha
Motivasi 16 Item pertanyaan 0,763 Reliabe)
Disiplin Kreja 16 Item pertanyaan 0,750 Reliabe
Kinerja 8 ltem pertanyaan 0,623 Reliabe

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
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Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bamaaing-masing

variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan deam variabel

(motivasi, disiplin kerja, dan kinerja) dapat didean reliabel.

4.2 Asums Klasik

Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangasikktarhadap data

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel

regresi variabel terikat dan variabel bebas kedaamempunyai

distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempntuk menguiji

kenormalan data adalah dengan menggunakan Grafikald-P Plot

dengan cara melihat penyebaran datanya. Jika padi ¢ersebut

penyebaran datanya mengikuti pola garis lurus, ndakanya normal.

Jika pada tabel test of normality dengan menggun#&amogorov-

Smirnov nilai sig > 0.05, maka data berdistribusimal. Adapun Uji

Normalitas dalam penelitian ini adalah sebagaikiogri

Gambar 4.1

Grafik Histogram Uji Normalitas

Antara Variabel Motivasi (X) dengan Variabel DisipKerja (Y1)

Histogram

Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y1)
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
Gambar 4.2

Grafik Histogram Uji Normalitas
Antara Variabel Motivasi (X) dengan Variabel Kiree(j>)

Histogram

Dependent Variable: Kinerja (Y2)
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Gambar 4.3
Normal Probability Plot

Antara Variabel Motivasi (X) dengan Variabel DisipKerja (Y1)

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y1)
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
Gambar 4.4

Normal Probability Plot
Antara Variabel Motivasi (X) dengan Variabel VaghKinerja (Y

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja (Y2)
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Tabel 4.3
Nilai Uji Nor malitas K olmogor ov-Smirnov
Untuk Motivas terhadap Disiplin Kerja

Uji kolmogor ov-smirnov

Unstandarize Residual

Nilai kolmogorov-smirnov

0,751

Sig

0,626

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Tabel 4.4

Nilai Uji Nor malitas K olmogor ov-Smirnov
Untuk Motivasi terhadap Kinerja

Uji kolmogor ov-smirnov

Unstandarize Residual

Nilai kolmogorov-smirnov

0,722

Sig

0,675

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

88
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Berdasarkan pada grafik histogram, residual dd&éh tenenunjukkan
kurva normal yang membentuk lonceng sempurna. Bqmita, pada grafik
normal P-P Plot residual penyebaran data belumaltedaris normal (garis
lurus). Untuk lebih memastikan residual data tel@engikuti asumsi
normalitas, maka residual data diuji kembali dengaanggunakan uiji
Kolomorov Smirnov. Pada tabel 4.3 dan tabel 4.4, Kiplomorov Smirnov
menunjukkan bahwa residual data yang didapat tersebngikuti distribusi
normal, berdasarkan hasil output menunjukkan riflaimogorov-Smirnov
signifikan pada 0,626> 0,05 dan 0,675> 0,05. Demtganikian, residual data

berdistribusi normal dan model regresitelah memeasiimsi normalitas.

4.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakdhlam suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariadependent.
Tabel 4.5
Uji Multikolinieritas Antara Variabel Motivasi (Xylengan
Variabel Disiplin Kerja ()

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Motivasi (X) 1.000 1.000]

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y1)
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

1
Stanislaus S. Uyanto Ph.[Pedoman Analisis Data Dengan SPSS, Yogyakarta, Graha
lImu, 2009, Hal: 248
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Tabel 4.6
Uji Multikolinieritas Antara Variabel Motivasi (Xylengan
Variabel Kinerja (%)

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi (X) 1.000 1.000}

a. Dependent Variable: Kinerja (Y2)

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Dari hasil pengujian multikolineoritas yang dilalank diketahui
bahwa nilaivariance inflation factor (VIF) kedua variabel, yaitu lebih kecil
dari 10, sehingga bisa diduga bahwa tidak ada kaliltiearitas antar variabel

independen dalam model regresi.

4.2.3 Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modekah antara
variabel pengganggu masing-masing variabel bebadingsa
mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokoreldsiat sebagai
berikut:

Tabel 4.7
Uji Autokorelasi Antara Variabel Motivasi (X) denga

Variabel Disiplin Kerja ()

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .875% .766 .759 2.660 2.024

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X)

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y1)
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
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Tabel 4.8
Uji Autokorelasi Antara Variabel Motivasi (X) denga

Variabel Kinerja (%)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .790° .624 .614 1.845 1.546

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y2)
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
Dari hasil pengujian dengan menggunakan uji DuNMatson atas
residual persamaan regresi diperoleh angka d-hgebgsar 2,024 dan
1,546. Sebagai pedoman umum Durbin—Watson ber@is@n 4. Jika
nilai uji statistik Durbin—Watson lebih kecil dasatu atau lebih besar

dari tiga, maka residuals atau eror dari modelesigoerganda tidak

bersifat independen atau terjadi autocorrelzgtion
Jadi berdasarkan nilai uji statistik Durbin—Watsiatam penelitian
ini berada diatas satu dan dibawah tiga (2,024d&46) sehingga

tidak terjadi autocorrelation.

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apattalam model
regresi terjadi ketidak samaan varians. Adapun| hasi statistic
Heterokedasitas yang diperoleh dalam penelitianagalah sebagai
berikut:

2
S. Uyanto Pedoman Analisis Data dengan SPSS, Yogyakarta: Graham limu, 2006, 248



Gambar 4.5
Uji Penyimpangan Heteroskedastisitas

Antara Variabel Motivasi (X) dengan Variabel DigipKerja (Y1)

Scatterplot

Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y1)
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Gambar 4.6
Uji Penyimpangan Heteroskedastisitas

Antara Variabel Motivasi (X) dengan Variabel KijgefY>)

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja (Y2)
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
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Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwdatet pola yang

jelas serta titik yang menyebar di atas dan di haarsgka 0 pada sumbu Y.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hetexdaktisitas pada model

regresi.

4.3 AnalisisData
431 Koefisien Kordas dan Deter minasi

Koefisien korelasi linear berganda adalah angkeekadyang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antasavdriabel.
Sedangkan koefisien determinasi memiliki fungsiukninenjelaskan
sejauh mana kemampuan variabel independen (mqtivediadap
variabel dependen (disiplin kerja dan kinerja).

Hasil olahan statistik yang dibantu program SPS8 firwindows
menunjukkan bahwa:
4.4.1.1 Uji koefisien korelasi (R) antara variabedtivasi (X) dengan

variabel disiplin kerja (Y) didapat sebesar 0,875 sedangkan
variabel independen mampu menjelaskan variabel ndigme
sebesar 75,9%, sedang yang 14,1% sisanya dijelaskeabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini (tidateldi).

Tabel 4.9
Uji Korelasi dan Determinasi

Antara Variabel Motivasi (X) Dengan Variabel DisipKerja (Y1)

Model Summaryb

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

.875° .766 .759 2.660 2.024

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X)

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y1)
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014
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4.4.1.2 Uji koefisien korelasi (R) antara variabetivasi (X) dengan
variabel kinerja (¥) didapat sebesar 0,790 sedangkan variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependersasebe
61,4%, sedang yang 38,6% sisanya dijelaskan vériabe
yang tidak dimasukkan dalam model ini (tidak ditgli

Tabel 4.10
Uji Korelasi dan Determinasi
Antara Variabel Motivasi (X) Dengan Variabel KirexjY>)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .790% .624 614 1.845 1.546

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y2)
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikaakna, bahwa
masih terdapat variabel independen lain yang meggrahi kepercayaan
nasabah. Untuk itu perlu pengembangan penelitidqnh léanjut, terkait
dengan topik ini.

4.3.2 Uji Hipotesis Menggunakan Uji t atau Uji Parsial
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidakn
pengaruh variable bebas dengan variable terikaaraeparsial.
Pengolahan data menggunakan SPSS for windows \efg.
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari 37 refgpodi dapat hasil
sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 yang berbunyi: Ada pengaruh yang goaititara
motivasi terhadap disiplin kerja.

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program

SPSS versi 17.0 diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.11

Coefficients?®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.672 5.860 .456 .651
Motivasi (X) .924 .086 .875| 10.693 .000

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y1)
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Dari tabel 4.11 di atas, dapat diketahui hasil iaisl
regresi diperoleh koefisien untuk variabel motivssibesar 0,924
dengan konstanta sebesar 2,672 sehingga model maamsa
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y, = 2,672+0,924X;

Hasil uji empiris pengaruh motivasi terhadap disijerja
menunjukkan nilai t hitung 10,693 dan p value (Ssgpesar
0,000 yang di bawah alpha 5%. Artinya bahwa adggem yang
positif antara motivasi terhadap disiplin kerja.sHgenelitian
dapat menerima hipotesis yang menyatakan “ada pgmgang
positif antara motivasi terhadap disiplin kerja”.

Nilai beta dalamUnstandardized Coefficients variabel
motivasi menunjukkan angka sebesar 0,924, yangyartadalah
besaran koefisien motivasi terhadap displin kedalah sebesar
92,4%.

2. Hipotesis 2 yang berbunyi: Ada pengaruh yang gdostitara
motivasi terhadap kinerja.

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program
SPSS versi 17.0 diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.12

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.811 4.065 .445 .659
Motivasi (X) 457 .060 .790| 7.628 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y2)

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2014

Dari tabel 4.12 di atas, dapat diketahui hasil iaisl
regresi diperoleh koefisien untuk variabel motivesibesar 0,457
dengan konstanta sebesar 1,811 sehingga model maamsa
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y, = 1,811+0,457X;

Hasil uji empiris pengaruh motivasi terhadap kiaerj
menunjukkan nilai t hitung 7,628 dan p value (Sghesar 0,000
yang di bawah alpha 5%. Artinya bahwa ada pengaarg
positif antara motivasi terhadap kinerja. Hasil glgian dapat
menerima hipotesis yang menyatakan “ada penganudp yasitif
antara motivasi terhadap kinerja”.

Nilai beta dalamUnstandardized Coefficients variabel
motivasi menunjukkan angka sebesar 0,457, yangyartadalah

besaran koefisien motivasi terhadap kinerja adsédesar 45,7%.

4.3.3 Pembahasan

Pengaruh masing-masing variabel independen (motidas
variabel dependen (disiplin kerja dan kinerja) dajj@laskan sebagai
berikut .

Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahmvativasi
memiliki pengaruh yang signifikan secara partiaghaelap disiplin
kerja karyawan KSU Bina Mitra Mandiri Kudus (Pvalge0.05).
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Motivasi merupakan faktor yang perlu diperhitungkatalam
kedisiplinan kerja karyawanKSU Bina Mitra Mandiriubus. Dari
hasil pengujian yang dilakukan terbukti motivasi npeinyai
pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerjaylan KSU Bina
Mitra Mandiri Kudus. Ini ditunjukkan dengan hasiang berbeda
dengan jawaban responden pada masing-masing iteamy&an.

Pada item pertanyaan motivasi 1 sebanyak 43,2%omdsp
menyatakan sangat setuju atas saya mematuhi kabipdng ada di
KSU Bina Mitra Mandiri Kudus, sedangkan 48,6% mealan
setuju, 8,1% menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 2 sebanyak 56,8%omdsp
menyatakan sangat setuju atas prosedur kerja wsgia taati,
sedangkan 37,8% menyatakan setuju, 5,4% menyateieal.

Pada item pertanyaan motivasi 3 sebanyak 24,3%omdsp
menyatakan sangat setuju atas saya berusaha beksrai target
yang telah ditentukan, sedangkan 59,5% menyatag&angus 16,2%
menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 4 sebanyak 40,5%omdsp
menyatakan sangat setuju atas program kerja yaetppkan tidak
mempersulit pekerjaan saya, sedangkan 51,4% mémyatsetuju,
8,1% menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 5 sebanyak 48,6%omdsp
menyatakan sangat setuju atas saya bekerja mengguisgragam
yang telah ditentukan, sedangkan 45,9% menyatakasjus 5,4%
menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 6 sebanyak 43,2%omdsp
menyatakan sangat setuju atas saya selalu berpakajpa dalam
bekerja, sedangkan 51,4% menyatakan setuju, 5,4%yatekan
netral.

Pada item pertanyaan motivasi 7 sebanyak 29,7%omdsp

menyatakan sangat setuju atas saya selalu mengga baik KSU
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Bina Mitra Mandiri Kudus, sedangkan 51,4% menyatal&tuju,
13,5% menyatakan netral, 5,4% menyatakan tidakusetu

Pada item pertanyaan motivasi 8 sebanyak 40,5%omdsp
menyatakan sangat setuju atas saya bertanggung jal@agan
pekerjaan saya, sedangkan 43,2% menyatakan sefi§i2%
menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 9 sebanyak 32,4%omdsp
menyatakan sangat setuju atas pemberian penghgrgdarkaryawan
yang berprestasi akan memberikan motivasi kerjayakean,
sedangkan 35,1% menyatakan setuju, 29,7% menyatedteal, 2,7%
menyatakan tidak setuju.

Pada item pertanyaan motivasi 10 sebanyak 40,5pomdsen
menyatakan sangat setuju atas alat bantu/fasilpasdukung
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, sedangkdm%
menyatakan setuju, 8,1% menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 11 sebanyak 24,3pomdsn
menyatakan sangat setuju atas suasana kerja meanpengaya
dalam melaksanakan pekerjaan, sedangkan 59,5% takagasetuju,
13,5% menyatakan netral, 2,7% menyatakan tidakusetu

Pada item pertanyaan motivasi 12 sebanyak 32,4pomdsn
menyatakan sangat setuju atas lingkungan kerja bad#n
menyenangkan, sedangkan 56,8% menyatakan setuj,8%10
menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 13 sebanyak 32,4pomdsn
menyatakan sangat setuju atas perintah yang damemkeh atasan
harus langsung dikerjakan, sedangkan 54,1% meraataetuju,
16,2% menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 14 sebanyak 37,8pomdsn
menyatakan sangat setuju atas dalam menyelesaikaalah atasan
bertindak bijaksana, sedangkan 45,9% menyatakamuset3,5%

menyatakan netral, 2,7% menyatakan tidak setuju.
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Pada item pertanyaan motivasi 15 sebanyak 32,4pomden
menyatakan sangat setuju atas perkara yang diSesnpaawahan
akan dinilai positif oleh atasan, sedangkan 54,16fyatakan setuju,
13,5% menyatakan netral.

Pada item pertanyaan motivasi 16 sebanyak 29,7pomdsn
menyatakan sangat setuju atas atasan akan menmbégiaran apa
bila pekerjaan tidak dapat dilaksanakan, sedangkih5%
menyatakan setuju, 8,1% menyatakan netral, 2,7%yata&kan tidak
setuju

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabati
motivasi masing-masing item pertanyaan dijawab dengpayoritas
setuju dan sangat setuju. Hal ini sejalan dengargp@n hipotesa
satu yang menyatakan bahwa ada motivasi berpengpositif
terhadap disiplin kerja dengan ditunjukkan P vd@0 yang lebih
kecil dari signifikansi 5%, sehingga pada akhirnyaotivasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap disipkerja
karyawan KSU Bina Mitra Mandiri Kudus.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
pengujian terhadap 37 responden karyawan yangaéiaKSU Bina
Mitra Mandiri Kudus adanya bukti untuk menolak lbahwa tidak ada
pengaruh yang positif antara motivasi terhadapplitisikerja. Dan
menerima H ada pengaruh yang positif antara motivasi terhadap
disiplin kerja. Berdasarkan pengujian juga dapketdihui bahwa nilai
P value 0,000 yang merupakan bukti untuk menolghbh&hwa tidak
ada pengaruh yang positif antara motivasi terhakiaprja. Dan
menerima H ada pengaruh yang positif antara motivasi terhadap

Kinerja.



